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INTISARI 

 

 

WULAN, N., 2013, UJI EFEK AFRODISIAKA EKSTRAK ETANOLIK 

BUAH CABE JAWA (Piper retrofractum Vahl.) TERHADAP FREKUENSI 

CLIMBING MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus), KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Beberapa upaya untuk mengatasi masalah gangguan seksual adalah 

dengan obat tradisional. Cabe jawa merupakan salah satu tanaman yang diketahui 

memiliki efek stimulan terhadap sel-sel saraf sehingga mampu meningkatkan 

stamina tubuh. Efek hormonal dari tanaman ini dikenal sebagai afrodisiaka. 

Penelitian ini untuk mengetahui efek afrodisiaka dengan pengamatan 

menghitungjumlah climbing mencit putih jantan ke mencit putih betina diamati 

pada malam hari. 

Buah cabe jawa dibuat ekstrak etanolik menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok. Masing- 

masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok I (kontrol negatif) dengan 

pemberian suspensi CMC, kelompok II (kontrol positif) dengan pemberian 

suspensi purwoceng 6,24 mg/ 20g BB, kelompok III (ekstrak etanolik dosis 0,286 

mg/ 20g BB), kelompok IV (ekstrak etanolik dosis 0,572 mg/ 20g BB) dan 

kelompok V (ekstrak etanolik dosis 1,144 mg/ 20g BB). Data yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara statistik dengan menggunakan ANOVA One Waydan 

dilanjutkan uji Tukey menggunakan taraf kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik buah cabe jawa 

(Piper retrofractum Vahl.) berkhasiat sebagai afrodisiaka. Dosis ekstrak etanolik 

buah cabe jawa yang memberikan efek afrodisiaka yang paling efektif yaitu pada 

dosis 1,144 mg/ 20g BB. 

 

Kata kunci : buah cabe jawa, etanol, afrodisiaka, maserasi, mencit putih jantan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengobatan gangguan seksual dengan menggunakan ramuan tanaman obat 

herbal, saat ini tengah marak. Hal ini lantaran tanaman obat herbal terbukti lebih 

aman terhadap efek samping serta adanya kecenderungan masyarakat dunia untuk 

kembali ke alam (back to nature). Beberapa penelitian awal pun menunjukkan 

bahwa tumbuhan afrodisiaka mengandung senyawa-senyawa turunan saponin, 

alkaloid, tannin dan senyawa-senyawa lain yang secara fisiologis dapat 

melancarkan sirkulasi atau peredaran darah pada sistem saraf pusat (serebral) atau 

sirkulasi darah tepi (perifer) (Hidayat, 2005). 

Afrodisiaka adalah sesuatu yang bisa meningkatkan hasrat dan 

kemampuan seksual, serta meningkatkan kualitas kehidupan seksual seseorang 

secara umum. Afrodisiaka terdiri dari dua macam hal. Pertama, afrodisiaka 

sebagai sesuatu yang dianggap memiliki hubungan langsung dengan kimiawi 

tubuh. Termasuk dalam golongan ini adalah materi yang dicerna tubuh (makanan, 

obat-obatan tertentu, cairan tertentu, dan lainnya), dimasukkan atau dihirup ke 

dalam tubuh (narkoba, parfum, obat, dan lainnya) dan yang dioleskan pada tubuh 

(minyak tertentu, lotion, dan lainnya). Kedua, afrodisiaka sebagai sesuatu yang 

dianggap memiliki hubungan langsung dengan efek psikologis. Termasuk dalam 

golongan ini adalah materi yang didengar atau dilihat (seni erotis, musik tertentu, 
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tarian erotis, gambar erotis), atau stimulus yang dialami lainnya (praktek, magis, 

pelet, fantasi erotis, dan lainnya) (Anonim, 2009). 

Efek afrodisiaka dapat diperoleh dari beberapa tanaman alami antara lain, 

purwoceng (Pimpinella pruatjan Molkenb), jahe merah (Zingiber officinale Rosc) 

dan cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.). Ketiga simplisia tersebut telah diteliti 

sehubungan adanya efek afrodisiaka. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

purwoceng yang dibuat dengan metode infusa pada dosis 2,4 gram memiliki efek 

afrodisiaka. Bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan ramuan adalah daun 

(Putra, 2010). Percobaan pada anak ayam terbukti bahwa anak ayam yang 

diberikan ramuan purwoceng memunculkan ciri-ciri kejantanan akan tumbuh 

lebih cepat yaitu jengger anak ayam jantan akan lebih cepat muncul 

(Monorahardjo, 2005). 

Penelitian terdahulu didapatkan hasil bahwa ekstrak cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl.) dosis 100mg/hari dapat meningkatkan kadar testosteron darah 

pada 7 dari 9 pria yang kekurangan hormon testosteron (hipogonad) (78%). 

Berdasarkan penelitian secara ilmiah, cabe jawa digunakan sebagai efek 

afrodisiaka karena mempunyai efek androgenik, untuk anabolik dan sebagai 

antivirus. Kandungan kimia atau senyawa kimia yang berperan sebagai 

afrodisiaka di dalam ekstrak cabe jawa adalah minyak atsiri, piperin, piperidin, 

dan turunannya yang merupakan sumber bahan baku obat afrodisiaka potensial 

dan zat-zat tersebut mengandung testosteron  alami. Testosteron dan hormon 

steroid lain disintesis dari prekursor kolesterol. Sintesis testosteron diawali oleh 

terjadinya pembentukan pregnenolon dari kolesterol. Konversi kolesterol menjadi 
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pregnenolon merupakan urutan dua kali reaksi hidroksilasi yang diikuti dengan 

reaksi pemutusan ikatan karbon pada rantai samping. Senyawa sterol (bentuk 

steroid dalam tumbuhan) yang berstruktur mirip kolesterol dapat diubah menjadi 

pregnenolon (Moeloek dkk, 2009).
 

Berbagai hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl.) cukup aman, mempunyai efek androgenik dan meningkatkan 

kadar hormon testosteron tikus percobaan serta sudah diketahui karakterisasinya 

baik sebagai simplisia maupun ekstrak etanol 95% (Moeloek dkk, 2009). 

Hasil penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa serbuk buah cabe jawa 

yang dibuat dengan metode infusa dengan dosis 2,5 gram mempunyai efek 

afrodisiaka terhadap tikus putih jantan (Budiawan, 2009). 

Buah cabe jawa sebanyak 2,5 – 5 gram dapat dijadikan pil atau direbus, 

lalu diminum yang berkhasiat sebagai daya antipiretik, analgesik, antiinflamasi 

dan menekan susunan saraf pusat (Dalimartha, 1999). Kelarutan dan polaritas dari 

senyawa berpengaruh terhadap pemilihan pelarut yang digunakan. Buah cabe 

jawa mengandung zat pedas piperine, chavicine, minyak atsiri, piperidina, asam 

palmitat, asamtetrahidropiperat, 1-undecylenyl 3-4 methylenedioxy benzene, N-

isobutyl decatrans-2 trans-4 dienamida, sesamin yang bersifat polar sehingga 

dapat digunakan etanol sebagai pelarut (Monorahardjo, 2005)  
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Apakah ekstrak etanolik buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 

mempunyai efek afrodisiaka terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) ? 

2. Pada dosis berapakah ekstrak etanolik buah cabe jawa (Piper retrofractum 

Vahl.) mempunyai efek afrodisiaka yang efektif terhadap mencit putih jantan 

(Mus musculus) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui adanya efek afrodisiaka dari ekstrak etanolik buah cabe 

jawa (Piper retrofractum Vahl.) terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). 

2. Untuk mengetahui dosis etanolik buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 

yang efektif sebagai efek afrodisiaka terhadap mencit putih jantan (Mus 

musculus). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

aktivitas buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) sebagai obat tradisional 

dalam meningkatkan efek afrodisiaka. 


